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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Kedelai merupakan tanaman sumber protein yang 

murah, sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. 

Kebutuhan terhadap kedelai semakin meningkat dari tahun ke tahun, sejalan dengan 

bertambahnya penduduk dan menigkatkan kesadaran masyarakat terhadap makanan 

berprotein nabati.  

 

Tingginya permintaan kedelai dalam negeri menyebabkan impor kedelai tetap 

berlangsung dalam jumlah yang besar, bukan saja disebabkan karena pertambahan 

jumlah penduduk dan penurunan luas areal tanam, tetapi juga akibat meningkatnya 

pendapatan masyarakat, serta berkembangnya industri akanan dan pakan yang 

menggunakan bahan baku kedelai (Damardjati et al., 2005). Menurut Krisnawati (2017) 

kedelai mengandung nutrisi dan zat gizi yang bermanfaat bagi kesehatan.  

 

Pemanfaatan kedelai sebagai bahan baku produk pangan olahan sejalan dengan konsep 

pangan fungsional. Kedelai sebagai salah satu bahan pengan fungsional memiliki 

kandungan isoflavon dan zat gizi lainnya yang bermanfaat untuk pencegahan berbagai 

penyakit degeneratif. Produk ini dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, 

rata-rata kebutuhan kedelai per tahun adalah 2,2 juta ton.  

 

Ironisnya pemenuhan kebutuhan kedelai sebanyak 67,99% harus diimpor dari luar 

negeri. Hal ini terjadi karena produksi dalam negeri tidak mampu mencukupi 

permintaan produsen tempe dan tahu. Indonesia merupakan negara produsen tempe 

terbesar di dunia dan menjadi pasar kedelai terbesar di Asia.  

 

Berdasarkan data SUSENAS tahun 2015 yang dirilis BPS, konsumsi tempe rata-rata per 

orang per tahun di Indonesia sebesar 6,99 kg dan tahu 7,51 kg. (Bappenas, 2016) Di 



Indonesia, banyak olahan yang berbahan baku dari kedelai yang umum dikonsumsi 

diantaranya adalah tempe, tahu, oncom, kecap, tauco dan lain-lain. Selain itu, kedelai 

juga dapat diolah dalam bentuk lain seperti bahan makanan campuran untuk bayi dan 

anak balita, kembang tahu, roti, kue, serta susu kedelai.  

 

Meski demikian, ada beberapa hal yang kurang disukai dari olahan berbahan baku 

kedelai, hal tersebut dikarenakan bau langu atau bau kacang, rasa pahit dan rasa seperti 

kapur. Menurut Astawan (2004), kedelai mengandung sejenis oligosakarida yang tidak 

bisa dicerna oleh tubuh dan dapat menyebabkan flatilnz (perut kembung). Selain itu 

juga mengandung antinutrisi (antitrpsin, fitat, saponin, hemaglutinin), yang membatasi 

kapasitas protein untuk diserap oleh tubuh.  

 

Produk olahan kedelai sebagai bahan makanan berasal dari berbagai proses, termasuk 

fermentasi, nonfermentasi, dan fortifikasi. Makanan fermentasi berupa tempe, kecap, 

tauco, tahu, dan susu kedelai. Produk nonfermentasi antara lain kedelai segar, es krim 

dan campuran kue dan roti. Bahan fortifikasi berasal dari tepung kedelai yang kaya gizi 

(Burssens et al. 2011).  

 

Menurut Astawan (2004) bahwa kedelai utuh mengandung 35-40% protein paling tinggi 

dari segala jenis kacang-kacangan. Ditinjau dari segi protein, kedelai yang paling baik 

mutu gizinya, yaitu hampir setara dengan protein pada daging. Protein kedelai 

merupakan satu-satunya dari jenis kacang yang mempunyai susunan asam amino 

esensial yang paling lwngkap.  

 

Saai ini produktivitas kedelai di lahan petani masih beragam, dari 0,50t//ha – 2,50 t/ha, 

sedangkan potensi produktivitas varietas unggul kedelai dalam dasawarsa terakhir bisa 

lebih dari 2,50 t/ha. Menurut Andayani et al. (2004), varietas yang memberikan hasil 

tertinggi di suatu lokasi sering tidak sama dengan di lokasi lain. Untuk mencapai potensi 

produktivitas tersebut diperlukan penerapan teknologi produksi kedelai spesifik lokasi 

yang diimbangi dengan penyediaan benih bermutu tinggi, penyiapan lahan, 

pemeliharaan dan proteksi tanaman serta pascapanen yang tepat (Adisarwanto et al 

2013).  

 

Tersedianya benih berkualitas tinggi dari varietas unggul sangat menentukan tinggak 

produktivitas dan merupakan komponen teknologi yang relatif mudah diadopsi petani 

(Subandi et al. 2013). Menurut Adisarwanto et al. (2013), pemilihan varietas unggul yang 

adaptif dan penggunaan benih bermutu tinggi merupakan penunjang pokok 

keberhasilan dalam memperoleh hasil yang tinggi dalam usahatani kedelai. Benih 

bermutu mempunyai prosentasi keberhasilan tinggi, kemurnian varietas serta tidak 

bercampur dengan biji gulma dan bebas infeksi dan patogen.  



 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan memperkirakan konsumsi kedelai saat ini sekitar 

1,8 juta ton, dan bungkil kedelai sekitar 1,1 juta ton (Ditjentan 2004). Hal ini diperkuat 

oleh data statistik dari FAO dan BPS, bahwa konsumsi kedelai pada tahun 2004 sebesar 

1,84 juta ton, sedangkan produksi dalam negeri baru mencapai 0,72 juta ton. 

Kekurangannya diimpor sebesar 1,12 juta ton, atau sekitar 61% dari total kebutuhan.  

 

Konsumsi per kapita berfluktuasi tergantung ketersediaan, yaitu dari 4,12 kg pada tahun 

1970 menjadi 10,85 kg pada tahun 2000 dan 7,90 kg pada tahun 2005, atau secara 

keseluruhan meningkat rata-rata 2,3% per tahun selama 35 tahun terakhir (BPS, 2006). 

Namun komoditas kedelai merupakan komoditas yang berasak dari saerah subtropis. 

Sehingga produksi kedelai di Indonesia tidak setinggi di negara subtropis seperti 

Amerika, Brazil, Argentina, China, India, dan Paraguay yang memberikan kontribusi 

sebesar 92,04% terhadap rata-rata produksi kedelai dunia sebesar 271,02 juta ton 

(Kementan, 2016).  

 

Rendahnya kemampuan produksi dalam negeri pada komoditas kedelai dengan 

permintaan diperlukan upaya perbaikan kesenjangan. Nilai impor kedelai semakin tinggi 

dan ketergantungan kebutuhan industri dalam negeri semakin tidak dapat dihindari 

untuk memenuhi konsumen. Semakin meningkatnya kebutuhan hasil pertanian dalam 

negeri dan eterbatasan produksi dalam negeri, pemerintah memenuhinya dengan 

melaui impor komoditi hasil pertanian.  

 

Dalam data komoditi pertanian, tanaman kedelai berasa pada peringkat kedua setelah 

gandum. Sejalan dengan peningkatan pertumbuhan penduduk Indonesia, tigkat 

konsumsi kedelai dengan ketrsediaan kedelai nasional menjadi tidak seimbang sehingga 

menyebebkan terjadinya impor sebagau alat pemenuhan kebutuhan kedelai di 

Indonesia yang belum dpat dipenuhi oleh produksi nasional (Sriyadi, 2010).  

 

Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan dengan banyak 

cara. Seperti, produksi tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya, 

pengendalian hama dan pemupukan yang dapat dilakukan melalui akar dan daun, 

pemupukan melalui daun dilakukan dengan menyemprotkan pupuk dalam bentuk cair 

pada tanaman secara langsung.  

 

Metode ini merupakan metode yang efektif untuk memberikan hara yang terkandung 

dalam pupuk. Karena pupuk mudah masuk dan terserap ke dalam stomata. Hasil 

penelitian terhadap ukuran membuka celah stomata daun kedelai (Glycine max (L.) 

Merril var. Lokon) pada pagi, siang, dan sore hari, menunjukkan bahwa stomata 

membuka maksimal pada pagi hari.  



 

Siang hari stomata tetap membuka tetapi tidak maksimal, untuk mengurangi terjadinya 

penguapan, sedangkan pada sore hari terjadi pembukaan stomata lebih besar dari siang 

hari ( Meirina, 2006 ). 1.2. Rumusan Masalah Sesuai dengan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimanakah pengaruh 

produksi kedelai di Indonesia terhadap daya saing kedelai di pasar internasional? 

Bagaimanakah nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap daya saing kedelai  

di Indonesia? Bagimana pengaruh ekspor kedelai Indonesia terhadap daya saing kedelai 

Indonesia di pasar internasional? Bagaimana pengaruh permintaan kedelai terhadap 

daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional? 1.3.  

 

Tujuan Penelitian Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan, 

maka tujuan penelitian ini adalah : Menganalisis produksi kedelai Indonesia terhadap 

daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional. Menganalisis pengaruh nilai tukar 

terhadap daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional. Menganalisis pengaruh 

ekspor kedelai Indonesia terhadap daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional.  

 

Menganalisis pengaruh permintaan kedelai terhadap daya saing kedelai Indonesia di 

pasar internasional. 1.4. Manfaat Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi serta manfaat sebagai berikut : 1. Manfaat akademis Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah kepustakaan dalam bidang analisis daya saing kedelai 

yang dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya, terutama yang 

berkaitan dengan daya saing kedelai di Indonesia terhadap pasar internasional.  

 

Memperluas pengetahuan serta untuk mengetahui sejauh mana analisis kedelai 

khususnya tentang kedelai di Indonesia. 2. Manfaat praktis Penelitian ini diharapkan 

sebagai bahan pertimbangan dan saran untuk permasalahan kedelai nasional dan daya 

saing kedelai indonesia di pasar internasional. Batasan Penelitian Variabel yang diteliti 

yaitu Variabel Dependen (Y), yaitu impor kedelai Indonesia (Y) dan Variabel Independen 

(X) yaitu Produksi Kedelai (Indonesia) (X1), Nilai Tukar Rupuah/Kurs (X2), Ekspor Kedelai 

(X3) dan Permintaan Luar Negeri/Impor (X4) Definisi Operasional Variabel merupakan 

penjelasan yang diberikan terhadap variable – variable yang akan diukur dan diamati.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA Perdagangan Internasional Perdagangan internasional 

adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk 

negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud dapat berupa 

antara individu dengan individu, antar individu dengan pemerintah suatu negara atau 

pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain. Berdasarkan teori 

perdagangan internasional, motivasi utama untuk melakukan perdagangan adalah 

memperoleh keuntungan (Salvatore, 1997).  



 

Perdagangan internasional merupakan hal yang sudah mutlak dilakukan oleh setiap 

negara. Terjadinya perdagangan internasional didasari karena adanya perbedaan 

sumber daya yang dimiliki oleh tiap wilayah atau negara. Serta kemampuan suatu 

negara dalam memproduksi suatu barang maupun jasa.  

 

Setiap ilustrasinya adalah ketika suatu negara ingin memproduksi suatu barang namun 

biaya produsi suatu barang tersebut lebih mahal jika dibandingan dengan membeli 

barang tersebut dari negara lain. Maka, begara tersebut akan lebih memilih untuk 

membelinya dari negara lain (Sarwono, 2014). Menurut Afin (2008), Perdagangan 

internasional memiliki arti penting dan mulai meresap ke dalam standar kehidupan 

sehari-hari kita.  

 

Banyak individu telah menjadi sangat erbiasa menilmati produk-produk dan jasa dari 

banyak negara sehingga mudah melupakan bahwa prouk dan jasa tersebut adalah hasil 

perdagangan internasional yang kompleks. Asa dua alasan pokok mengapa 

perdagangan internasional tumbuh dngan cepat dalam aktivitas ekonomi secara 

keseluruhan. Pertama, liberasi perdagangan dan investasi membuat penurunan tarif, 

kouta, pengendalian mata uang, dan hambatan terhadap arus barang dan modal 

internasional lainnya, walaupun besarnya liberalisasi tiap negara berbeda-beda.  

 

Kedua, penyempitan ruang ekonomi yang belum pernah dibayangan sebelumnya telah 

terjadi melalui perbaikan pada teknologi komunikasi dan transportasi yang sangat pesat 

dan berakibat pengurangan biaya. Menurut Salvatore (1997) teori perdagangan 

internasional mengkaji dasar-dasar terjadinya peerdagangan internasional dan 

keuntungan yang diperoleh.  

 

Kebijakan perdagangan membahas alasan-alasan serta pengaruh pembatasan 

perdagangan internasional termasuk dalam ilmu ekonomi internasional. Ilmu ekonomi 

internasional mengkaji saling ketergantunggan antar negara. Secara spesifik, ilmu 

ekonomi internasional membahas teori perdagangan internasional, kebijakan 

perdagangan internasional, valuta pasar asing dan neraca pembayaran (Balance of 

Payment), serta ilmu makroekonomi pada perdagangan terbuka.  

 

Manfaat yang diperoleh dari perdagangan internasional adalah (1) Memperoleh 

komoditas yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri sehingga negara mampu 

memenuhi kebutuhan yang tidak dapat diproduksi sendiri atau mengalami keterbatasan 

produksi. (2) Memperoleh keuntungan dari spesialisasi yaitu dapat mengekspor 

komoditi yang diproduksi lebih murah untuk ditukar dengan komoditi yang dihasilkan 

negara lain yang jika diproduksi sendiri biayanya mahal.  



 

(3) Dengan adanya perluasan pasar produk suatu negara menambah pendapatan 

nasional yang pada gilirannya dapat meningkatkan output dan laju pertumbuhan 

ekonomi, memberikan peluang kesempatan kerja dan peningkatan upah bagi warga 

dunia, menghasilkan devisa, dan memperoleh teknologi maju yang tidak tersedia di 

dalam negeri (Salvatore, 1997).  

 

Daya Saing Daya saing suatu negara dalam perdagangan internasional ditentukan oleh 

dua faktor, yaitu keunggulan komparatif, keunggulan yang bersifat alamiah dan 

keunggulan kompetitif yaitu keunggulan yang dapat diciptakan. Daya saing adalah 

kemempuan suatu komoditi untuk masuk ke dalam pasar luar negeri dan kemampuan 

untuk bertahan dalam pasar tersebut dimana produk yang memiliki daya saing banyak 

diminati konsumen (Tambunan, 2003).  

 

Produksi Produksi adalah salah satu aktivitas ekonomi yang menghasilkan hasil akhir 

atau output dari suatu proses yang membutuhkan beberapa masukan atau input. 

Sehingga kegiatan produksi merupakan kombinasi antara beberapa masukan atau input 

yang bisa disebut faktir-faktor produksi yang akan menghasilkan keluaran atau output 

agar nilai guna barang atau jasa tersebut bertambah.  

 

Dalam suatu proses produksi dubutuhkan intiput yang berupa faktor-faktor produksi 

yaitu alat atau sarana agar kegiatan berjalan dengan lancer. Sehigga, jika faktor produksi 

tidak adam maka proses produksi juga tidak akan berlangsung. Faktor-faktor produksi 

antara lain adalah Capital atau modal, Labour atau tenaga kerja, Skill atau keahlian atau 

kemampuan, dan Land atau tanah ( Damayanti, 2020).  

 

Produksi kedelai nasional merupakan fungsi dari luas panen, teknilogi, insentif harga, 

animo petani, dan kebijakan. Menurut Ditjentan (2004), faktor yang diduga 

menyebabkan terus menurunya arel panen kedelai antara lain adalah: (1) produktivitas 

yang masih rendah, sehingga kurang menguntungkan dibandingkan dengan komoditas 

pesaingnya, (2) belum berkembangnya industry perbenihanm (3) keterampilan petani 

yang masih rendah, (4) rentan terhadap gangguan organisme pengganggu tanaman 

(OPT), (5) belum berkembangnya pola kemitraan, karena sektor swasta belum tertarik 

untuk melakukan agribisnis kedelai, (6) kebijakan perdagangan bebas (bebas tarif 

impor) sehingga harga kedelai impor lebih rendah daripada kedelai prosuk dalam 

negeri.  

 

Produksi adalah hasil produksi fisik yang diperoleh petani dari hasil usahatani, dalam 

satu musim tanam dan diukur dalam Kg/h (permusim) untuk jenis tanaman yang 

diusahakan. Produksi juga dapat dinyatakan sebagai perangkat prosedur dan kegiatan 



yang terjadi dalam penciptaan komoditas berupa kegiatan usaha tani maupun usaha 

lainnya.  

 

Produksi kedelai di dalam negeri hanya mampu memenhi sekitar 65,61% konsumsi 

domestik (FAO, 2013). Kebutuhan kedelai dalam negeri sebesar 35% dipenuhi dari 

kedelai impor (Departemen Pertanian, 2008). Ketidakstabilan produksi kedelai di 

Indonesia disebabkan oleh adanya penurunan luas panen kedelai yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan produktivitas kedelai (Malian, 2004).  

 

Teori Permintaan Permintaan adalah berbagai jenis dan jumlah barang dan jassa yang 

diminta pembeli pada berbagai analisis ekonomi dianggap bahwa permintaan suatu 

barang terutama dipengaruhi oleh tingkat harganya. Oleh sebab it, dalam teori 

permintaan terutama dianalisis adalah hubungan antara jumlah permintaan suatu 

barang dengan harga barang tersebut ( Sadono, 2013).  

 

Menurut Lipsey (1995), ada tiga hal penting dalam konsep permntaan. (1) jumlah yang 

diminta merupakan kuantitas yang diinginkan. (2) apa yang diinginkan tidak merupakan 

harapan kosong, tetapi merupakan permintaan efektif, dimana jumlah orang bersedia 

membeli pada harga yang mereka harus ayar untuk komoditi itu. (3) kuantitas yang 

diminta merupakan arus pembellian yang kontinyu.  

 

Faktor yang mempengaruhi permintaan suatu komoditi digambarkan dengan fungsi 

sebagai beruikut : Qdk = f(Pk, Ps, I, S, PD) Dimana : Qdk = Permintaan Komoditas Pk = 

Harga Komoditas itu sendiri Ps = Harga Komoditas lain (subtitusi dan komplementer) S 

= Selera PD = Populasi Penduduk Konsumsi Samuelson (1999) menyatakan bahwa 

faktor-faktor utama yang mempengaruhi dan menentukan jumlah pengeluaran untuk 

konsumsi adalah pendapatan sebagai faktor utama, pendapatan permanen dan 

pendapatan menurut daur hidup.  

 

Pengeluaran konsumsi masyarakat atau yang disebut consumotion adalah salah satu 

variabel makro ekonomi yang merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah 

tangga ke atau barang-barang akhir dan jasa dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dari orang-orang yang melakukan pembelanjaan tersebut atau disebut juga 

dengan pendapatan yang dibelanjakan (Dumairy, 2004). Konsumsi hamper dapat 

diprediksi dengan sempurna dari konsumsi periode sebelumnya ditambah penerimaan 

tambahan untuk pertumbuhannya.  

 

Dilihat dari konsumsi suatu periode dipengaruhi oleh konsumsi periode sebelumnya. 

Hal ini memperlihatkan semakin besar konsumsi periode sebelumnya mempengaruhi 

konsumsi periode berikutnya semakin meningkat. Menurut Dornbush (2006) dalam Sari 



et al (2014) menyatakan bahwa perubahan konsumsi berasal dari perubahan 

pendapatan yang mengejutkan.  

 

Tanpa kejutan pendapatan, konsumsi pada periode ini akan sama dengan konsumsi 

pada periode sebelumnya. Konsumsi dalam negeri (Domestic Consumption) adalah 

resiltante dari produksi dalam negeri, impor, ekspor, dan perubahan stock. Secara 

matematis, konsumsi dalam negeri dapat dirumuskan sebagai berikut : Ct = Qt + Mt – 

Xt + SBt – Set………………………………(1) Dimana : Ct = Volume konsumsi kedelai dalam 

negeri suatu negara pada tahun t Qt = Volume produksi kedelai dalam negeri suatu 

negara pada tahun t Mt = volume impor kedelai suatu negara pada tahun t Xt = volume 

ekspor kedelai suatu negara pada tahun t SBt = Stok kedelai suatu negara pada awal 

tahun t (beginning stock) Set = stok kedelai suatu negara pada akhir tahun t (ending 

stock) Konsumsi dalam negeri terdistribusi dalam bentuk penggunaan untuk pangan 

langsung (food use), pakan (feed use), dan untuk industry pangan (Kemendag, 2014).  

 

Kurs Menurut biedermann (2008) dalam Revania (2014) menyatakan kemampuan impor 

suatu negara juga ditentukan dari nilai kurs mata uang yang berlaku pada saat itu. Kurs 

merupakan salah satu harga yang lebih penting dalam perekonomian internasional, 

karena ditentukan oleh adanya keseimbangan antara permintaan dan penawaran yang 

terjadi di pasar. Mengingat pengaruhnya yang besar bagi neraca transaksi berjalan 

maupn bagi variabel-variabel makro ekonomi lainnya.  

 

Kurs dapat dijadikan nilai mata uang yang stabil menunjukkan bahwa negara tersebut 

memiliki kondisi ekonomi yang relative baik atau stabil. Nilai tukar mata uang 

merupakan perbandingan nilai dua mata uang yang berbeda atau dikenal dengan 

sebutan kurs. Nilai tukar didasari dua konsep, pertama konseo nominal, merupakan 

konsep untuk mengukur perbedaan harga mata uang yang menyatakan berapa jumlah 

mata uang suatu negara yang diperlukan guna memperoleh sejumlah mata uang suatu 

negara yang diperlukan guna memperoleh sejumlah mata uang dari negara lain.  

 

Kedua, konsep riil yang dipergunakan untuk mengukut daya saing komoditi ekspor 

suatu negara di pasaran internasional ( Halwani, 2005 ). RCA (Revealed Comparative 

Advantage) Salah satu indicator yang menunjukan keunggukan komparatif sautu 

komoditi atau daya saing industry suatu negara di pasar global adalah Reveables 

Comparative Advantage. RCA pertama kali diperkenalkan oleh Bela Balassa pada tahun 

1965 dengan tujuan untuk mengukut keunggulan relative suatu produk.  

 

Konsep RCA adlah perdagangan antar wilayah menunjukkan keunggulan komparatif 

yang dimili oleh suatu wilayah (Tambunan, 2003). RCA diukur melalui konsep bahwa 

kinerja ekspor suatu produk dari suatu negara diukur dengan menghitung pangsa nilai 



ekspor suatu produk trhadap total ekspor suatu negara dibandingkan dengan pangsa 

nilai produk trsebut dalam perdagangan dunia.  

 

Dimana: Xij = nilai ekspor komoditi I dari negara j, Xj = total nilai ekspor negara j, Xiw = 

nilai ekspor komoditi i dari dunua, dan Xw = total nilai ekspor dunia. Jika nilai RCA 

lebiuh besar dari satu, bararti negara j memiliki keunggulan komparatif dalam komoditi I 

dalam perdagangan dunia. Sebaliknya, jika nilai RCA kurang dari saatu maka negera j 

tidak memiliki keunggulan komparatif dalam komoditi j pada perdagangan dunia 

(Tambunan, 2003).  

 

Ekspor dan Import Ekspor Dalam perdagangan internasional ekspor merupakan 

kegiatan penting, dimana ekspor adalah kegiatan menjual barang ke luar negeri dengan 

menggunakan pembayaran, kualitas, kuantitas, dan syarat penjualan lain yang disetujui 

oleh eksortir dan importir. Agar mampu mengekspor suatu negara harus berupaya 

menghasilkan barang dan jasa yang mampu bersaing di pasar internasional ( Sonia, 

2016 ).  

 

Ekspor adalah upaya untuk melakukan penjualan komoditi yang kita miliki kepada 

negara lain dengan peraturan pemerintah yang mengharapkan pembayaran dalam 

valuta asing ( Pridayanti, 2012 ). Hasil dari penjualan barang ekspor dan cadangan 

devisa yaitu ketika melakukan kegiatan ekspor maka akan memperoleh sejumlah nilai 

uang dalam valuta asing yang disebut juga devisa, dimana merupakan salah satu 

pemasukan negara (Sonia, 2016) Impor Impor didefinisikan sebagai pembelian barang 

dan jasa dari luar negeri ke dalam negri dengan perjanjian kerjasama antara dua negara 

atau lebih. Proses impor pada biasanya adalah tindakan memasukkan barang dari 

negara lain ke dalam negeri.  

 

Secara umum impor barang membutuhkan campur tangan daari bea cukai di negara 

pengirim ataupun penerima. Tujuan dilakukannya impor untuk memenuhi kebutuhan 

rakyat. Produk impor tersebut adalah barang-barang yang tidak dapat dihasilkan atau 

negara yang sudah dapat dihasilkan namun tidak dapat mencukupi kebutuhan rakyat 

(Benny, 2013) Terjadinya impor karena disebabkan kurangnya produksi dalam negeri 

yang menyebabkan negara harus membeli barang atau jasa dari negara lain.  

 

Dalam proses pembelian barang atau jasa tersebut menggunakan alat pembayaran 

yaitu valuta asing yang berasal dari cadangan devisa ( Sonia, 2016). Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian Ratna Anita Carolina, Sri Mulatsih, Likytawati Anggraeni (2016) yang 

berjudul Analisis Volatilitas Harga dan Integrasi Pasar Kedelai Indonesia dengan Pasar 

Kedelai Dunia, penelitian ini berjutuan untuk menganalisis volatilitas harha domestic 

kedelai, baik local maupun impor, serta menganalisis integrase pasar dan transmisi 



harga yang terjadi antara pasar kedelai domestic dengan pasar kedelai dunia.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis volatilitas harga kedelai dengan 

menggunakan model ARCH/GARCH harga kedelai dunia lebih volatile dibandingkan 

dengan harga kedelai domestic; sementara pada pasar kedelai domestic, harga kedelai 

local lebih volatile dibandingkan dengan harga kedelai impor. Model Ravallion 

digunakan untuk menganalisis integrase pasar dan transmisi harga antara pasar kedelai 

dunia dengan pasar kedelai domestic.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi integrase jangka pendek, namun 

terjadi integrase jangka panjang dengan proses transmisi herga yang lemah antara 

pasar kedelai dunia dengan pasar kedelai domestic. Selain itu pada penelitian Nova 

Astylia Tarigan, Sofyan, dan Rahmaddiansyah (2020) dengan judul Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Daya Saing Kedelai Indonesia, menunjukkan bahwa penelitian 

bertujuan untuk menganalisis perkembangan indeks daya saing (RCA), produksi, volume 

ekspor, dan harga kedelai Indonesia serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh signifikan terhadap daya saing kedelai Indonesia.  

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Indeks daya saing (RCA) kedelai Indonesia pada 

tahun 2006 – 2017 yaitu <1 yang atrinya kedelai Indonesia tidak memiliki tren menurun, 

sedangkan harga kedelai Indonesia tahun 2006 – 2017 memiliki tren yang meningkat. 

(2) secara serempak vaariabel produksi, ekspor, dan harga berpengaruh nyata terhadap 

indeks daya saing kedelai Indonesia.  

 

Secara parsial ekspor dan harga kedelai Indonesia berpengaruh nyata terhadap daya 

saing kedelai Indonesia. Trend kebijakan pemerintah terhadap variable ekspor 

memberikan efek positif terhadap indeks daya saing kedelai Indonesia, sedangkan trend 

kebijakan pemerintah terhadap variable produksi dan harga berpengaruh negative 

terhadap indeks daya saing.  

 

Berdasarkan kriteria kebijakan – kebijakan yang dijadikan variable penelitian, kebijakan 

tariff bea impor dan kebijakan penyediaan benih merupakan kebijakan yang paling 

unggul untuk meningkatkan daya saing kedelai dibandingkan kebijakan lainnya. Adapun 

penelitian lain yang ditulis oleh Zainuri, Julian Adam Ridjal, dan Sutomo (2014) dengan 

judul Kebijakan Pengembangan Daya SAing Kedelai Lokal Berbasis Keadilan Untuk 

Kedulatan Pangan Nasional, menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi eksisting dsn desain pola kelembagaan daya saing kedelai di Jawa 

Timur serta ditemukannya alternative kebijakan pemerintah untuk meningkatkan daya 

saing kedelai yang berkeadilan di Jawa Timur.  

 



Hasil penelitian analisis data menunjukkan bahwa keberadaan kelompok usaha tani 

yang tersedia belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan informasi, 

tingkat kepercayaan masyarakat atau fungsional kelembagaan kelompok usaha tani, dan 

sosialisasi kegiatan dan manfaat kelompok usaha tani. Dalam penelitian Dewa Swastia 

(2007) yang berjudul The Impact of Market Support in Developed Countries on The 

Competitiveness of Indonesia Soybean, menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan implementasi kebijakan dukungan pasar di negara maju (2) 

mendeskripsikan kebijakan perdagangan Indonesia, (3) mengidentifikasikan dampak 

dukungan pasar di negara maju dan kebijakan perdagngan Indonesia terhadap data 

saing kedelai, dan (4) merumuskan alternative kebijakan strategis untuk meningkatkan 

produksi kedelai di Indonesia.  

 

Hasil penelitian ini adalah: (1) penerapan tariff impor dan penjadwalan impor yang tepat 

dalam rangka meningkatkan daya saing produksi kedelai dalam negeri. (2) 

mengembangkan beberapa varietas unggul baru yang toleran terhadap serangan biotik 

dan non-biotik, melalui R&D yang intensif. (3) meningkatkan kinerja industry 

pembenihan dengan melibatkan swasta, memberikan subsidi kepada paetani benih 

kedelai varietas unggul, (4) menyediakan petani sisem kredit lunak dengan prosedur 

administrasi yang sederhana dan memfasilitasi kemitraan yang adil antara petani dan 

perusahaan swasta dalam menjalankan agribisnis kedelai.  

 

Kerangka Pemikiran Bedasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tinjauan 

teori yang telah dikemukakan, maka untuk memudahkan penganalisaan pada peniltian 

ini, maka diperlukan kerangka berfikir atau model penelitian sebagai berikut : Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban dari rumusan masalah yang masih bersifat sementara dan 

akan dibuktikan kebenarannya setelah mengolah data dari berbagai sumber.  

 

Bedasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang akan di 

rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Diduga produksi kedelai 

Indonesia berpengaruh terhadap daya saing kedelai di pasar internasional. Diduga nilai 

tukar rupiah berpengaruh terhadap daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional. 

Diduga ekspor kedelai Indonesia berpengaruh terhadap daya saing kedelai Indonesia.  

 

Diduga permintaan kedelai Indonesia berpengaruh terhadap daya saing kedelai 

Indonesia di pasar internasional. BAB III MOTODE PENELITIAN 3.1. Jenis dan Sumber 

Data Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, dimana 

data yang diperoleh dalam bentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan dan 

dianalisis menggunakan metode statistik. Sumber data yang digunakan dalam penilitian 

ini adalah data sekunder.  

 



Data sekunder adalah data yang dicatat secara sistematis yang berbentuk data runtut 

waktu (time series data) dengan periode (1980-2019) 30 tahun. Menurut Suoranto 

(2005) data deret waktu (time series) adalah data yang dikumpulkam dari waktu ke 

waktu (hari ke hari, minggu ke minggu, bulan ke bulan, tahun ke tahun.  

 

Data deret waktu bisa digunakan untuk melihat perkembangan kegiatan tertentu (harga, 

produksi, dan jumlah penduduk) dan sebagai dasar untuk menerik suati trend, sehingga 

bisa digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan yang sangat berguna bagi dasar 

perencanaan. Data berasal dari Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian, Direktorat Jendral 

Perkebunan, Direktorat Jenderal Holtikultura Departemen Pertanian, Departemen 

Perdagangan, dan sumber-sumber lain yang dipublikasikan. 3.2. Variable Penelitian 

Variabel penelitian adalah landasan dalam pengujian atau suatu objek yang akan diteliti.  

 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel dependen dan 

independen. Variabel Dependen Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel lain, variabelnya diukur, dimanupulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk 

menentukan hubunganya dengan suatu gejala yang diobservasi (Jonathan Sarwono, 

2010).  

 

Dalam penelitian ini RCA termasuk variabel dependen, dimana RCA adalah suatu 

metode untuk mengukur tingkat daya saing komoditi kedelai Indonesia di perdagangan 

internasional dengan cara membandingkan komoditas suatu negara tersebut dengan 

komoditas diseluruh dunia. Penelitian menggunakan nilai RCA dari kedelai Indonesia 

dari tahun 1985 hingga tahun 2015.  

 

Dengan rumus sebagai berikut : ??????= ?? ?? ?? ???? ?? ?? ?? ???? Dimana : RCA = 

Indikator daya saing (keunggulan komparatif) Xi = Nilai ekspor komoditas kedelai dari 

negara Indonesia (US$) Xim = Nilai ekspor total dari negara Indonesia (US$) Xw = Nilai 

ekspor komoditas kedelai dunia (US$) Xwm = Nilai ekspor total dunia (US$) Adapun 

kriteria pengambilan keputusan adalah : Nilai RCA > 1, menunjukan produk atau 

komoditas dari suatu negara tersebut memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di 

pasar global dan berdaya saing kuat.  

 

Nilai RCA <1, menunjukan produk atau komoditas dari suatu negara tersebut tidak 

memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di pasar global dan tidak berdaya saing 

kuat. Variabel Independen Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau 

memengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti 

untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati. Yang 

menjadi variabel dependen adalah daya saing kedelai indonesia.  

 



Daya Saing (Y) yaitu tingkat daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional. 

Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini antara lain : Produksi kedelai Indonesia, 

diukur dengan satuan ton dari tahun 1980-2019. Nilai tukar rupiah terhadap dollar 

Amerika Serikat. Ekspor kedelai Indonesia, diukur dengan satuan ton dari tahun 

1980-2019.  

 

Permintaan kedelai, diukur dengan satuan ton dari tahun 1980-2019. Metode Analisis 

Data Metode analisis data yang digunakan adalah metode pangkat kuadrat terkecil 

biasa atau Ordinary Least Square (OLS) dimana OLS menggunakan alat analisis 

menggunakan software SPSS Statistic Version 24.  

 

Metode Oedinary Least Square (OLS) digunakan untuk mengestimasi setiap observasi 

suatu regresi, terdapat rumusan sebegai berikut : Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + B3X3 + ß4X4 

+ d + e Dimana : Y = Index RCA kedelai Indonesia ?0 = Konstanta ?1, ß2, ß3 = Koefisien 

Regresi X1 = Produksi Kedelai Indonesia (ton) X2 = Nilai Tukar (rupiah terhadap dollar) 

X3 = Ekspor kopi Indonesia (ton) X4 = Jumlah permintaan (ton) Uji Asumsi Klasik Uji 

asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi oleh analisis regresi linear 

yang berbasis OLS. Pengujian hipotesis berdasarkan model analisis tersebut tidak bias 

maka perlu dilakukan uji penyimpangan klasik.  

 

Adapun uji yang termasuk dalam uji asumsi klasik adalah sebagai berikut : A. Uji 

Normalitas Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Data yang baik adalah data yang 

berdistribusi normal. Cara mengidentifikasi uji normalitas dapat menggunakan analisis 

grafik maupun dengan uji Kolmogorov-Smirnov.  

 

Dalam analisis grafik distribusi normal akan membentuk satu garis lurus yang diagonal 

dan ploting data residu akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 

residu normal, maka garis diagonalnya. Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 1. Jika hasil One Sample 

Kolmogorov-Smirnov pada asymptotic signifikan di atas tingkat signifikasi 0,05 

menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 2.  

 

Jika hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov pada asymptotic signifikan di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 tidak menunjukan pola distibusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. B. Uji Multikolonieritas Uji multikolonieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independen).  

 

Model regresi yang baik segarusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. 



Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak tergolong 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasinya antara 

sesama variabel independen sama dengan nol.  

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat 

diliat dari (1) nilai tolerance dan lawanya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran 

ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang di jelaskan variabel 

independen ainya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF tinggi (karena VIF 

= 1/Tolerance).  

 

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai 

Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10. C. Uji heteroskedastisitas Uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.  

 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi 

heteroskedasitas, uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara seperti : Melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Jika ada pola tertentu pada grafik maka mengindikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

Uji Glejser, hasil yang diperlihatkan dari uji ini adalah jika probabilitas signifikanya diatas 

tingkat kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. D. 

Uji Autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah model registrasi linear ada 

korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi.  

 

Autokorelasi muncul keteika observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

samalinya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu 

(time series) karena “gangguan” pada individu atau kelompok cenderung 

mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode 

berikutnya. Mode regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  

 

Uji autokorelasi menggunakan uji Dublin-Watson (DW test) dan Runt Test. Uji Durbin 

Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya 



jonstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. 

Dengan nilai signifikan 5%. Kriteria pengujian sebagai berikut : Tabel 1.  

 

Kriteria Uji Autokorelasi Deteksi Autokorelasi Positif _Deteksi Autokorelasi Negatif _ 

_Kriteria _Keterangan _Kriteria _Keterangan _ _dw < dl _Ada _(4 – dw) < dl _Ada _ _dw < 

du _Tidak _(4 – dw) > du _Tidak _ _dw < dw < du _Ragu-ragu _dl < (4-dw) < dl 

_Ragu-ragu _ _ Uji runt test digunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat 

korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat korelasi yang tinggi.  

 

Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual 

adalah acak atau random. Kriteria pengujian sebagai beriut : Jika hasil runt test pada 

asymptotic signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukan residual adalah acak 

atau random atau autokorelasi.  

 

Jika hasil runt test pada asymptotic signifikan di bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak 

menunjukan bahwa residual adalah acak atau random atau terjadi autokorelasi. Uji 

Statistik Jika tidak ada penyimpangan dalam uji asumsi klasik, maka dapat dilakukan 

analisis uji statistik terhadap estimasi, untuk melihat ketepatan fungsi regresi dalam 

menaksir nilai aktualnya, ditukar dari goodness of fit-nya.  

 

Penliaian dilakukan dengan melihat koefisien determinasi, Uji F statistik, Uji T statistik 

sebagai berikut : A. Koefisien determinasi (R2) Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang 

lebih jelas. Koefisien determinasi akan dijelaskan oleh perubahan atau variasi suatu 

variabel bisa dijelaskan oelh perubaha atau variasi pada variabel lain.  

 

Deteksi koefisien determinasi pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai Koefisien 

Determinasi (R2) dengan output regresi. Ketentuan yang digunakan adalah sebagai 

berikut : Jika nilai (R2) mendekati angka 0 berati kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas.  

 

Jika nilai (R2) mendekat angka 1 berarti variabel-variabel indpenden memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

B. Uji F statistik Uji F adalah uji model secara keseluruhan. Uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

 

Rumus uji F hitung adalah sebagai berikut : F hitung = ?? 2 ?? (1-?? 2 ) ??-??-1 Dimana : 

R2 = Koefisien Determianasi K = Bilangan Konstanta ( jumlah variabel bebas) n = Jumlah 

sample Hipotesis : H0 : ß1 = 0, semua variabel independen bukan merupakan penjelas 



yang signifikan terhadap variabel dependen. H1 : ß2 ? 0, semua variabel independen 

secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.  

 

Pengambilan keputusan adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan 

dengan F menurut tabel. Dengan derajat signifikasi (a) adalah 5%. Kriteria pengujian 

sebagai berikut : Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. 

Artinya semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.  

 

Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya semua 

variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

C. Uji T statistik Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen.  

 

Rumus uji T hitung adalah sebagai berikut : Thitung = ?? ??-2 ?? 1- ?? 2 Dimana : R = 

korelasi n = jumlah responden Hipotesis : H0 : ß1 = 0, variabel independen secara 

parsial bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. H1 : ß2 ? 

0, variabel independen secara parsial merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen.  

 

Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik 

t (uji satu sisi). Kriteria pengujian sebagai berikut : Jika nilai T hitung < T tabel, maka 

hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya semua variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  

 

Jika nilai T hitung > T tabel, maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya semua 

variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Dalam uji T ini dilakukan pada derajat bebas untuk tingkat keyakinan yang digunakan 

adalah 95% atau a = 5% BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Keragaman Kedelai 

Perkembangan Volume Ekspor Kedelai Dunia Berdasarkan data FAO, perkembangan 

volume ekspor kedelai dunia pada periode 1970-2019 menunjukkan kecenderungan 

meningkat.  

 

Volume ekspor kedelai dunia tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 

155.385.681 ton. Secara rinci perkembangan volume kedelai Indonesia tahun 1970-2019 

disajikan pada gambar 4.1. Negara-negara eksportir kedelai terbesar di dunia adalah 

USA, Brazil, Argentina, Paraguay, dan Canada.  

 

USA berada di peringkat pertama dengan rata-rata volume ekspor mencapai 

1.330.027.898 ton atau memberikan kontribusi sebesar 53% terhadap volume ekspor 



kedelai dunia. Brazil menempati urutan kedua dengan rata-rata volume ekspor sebesar 

812.520.191 ton atau memberikan kontribusi sebesar 32% terhadap ekspor kedelai 

dunia. Sementara Argentina menempati urutan ketiga dengan rata-rata volume ekspor 

sebesar 219.445.510 ton atau memberikan kontribusi sebesar 9% terhadap kedelai 

dunia.  

 

Sedangkan Paraguay dan Canada berada pada urutan keempat dan kelima dengan 

rata-rata volume ekspor 97.838.649 tom dan 57.850.257 tom atau memberikan 

kontribusi 6% terhadap ekspor kedelai dunia. Negara eksportir kedelai terbesar di dunia 

secara rinco disajikan pada gambar 4.2. Perkembangan Volume Ekspor Kedelai 

Indonesia Berdasarkan data FAO, perkembangan volume ekspor kedelai Indonesia pada 

periode 1970-2019 menunjukkan kecenderungan Stabil. Volume ekspor kedelai 

Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 1973 dan 2014 yaitu sebesar 36.000 dan 41.304 

ton.  

 

Secara rinci perkembangan volume kedelai Indonesia tahun 1970-2019 didajikan pada 

gambar 4.3. Perkembangan Volume Impor Kedelai Dunia Berdasarkan data FAO, 

perkembangan volume impor kedelai dunia pada periode 1970-2019 menunjukkan 

kecenderungan meningkat. Volume ekspor kedelai dunia tertinggi terjadi pada tahun 

2018 yaitu sebesar 153.283.001 ton.  

 

Secara rinci perkembangan volume kedelai Indonesia tahun 1970-2019 disajikan pada 

gambar 4.4. Negara-negara importir kedelai terbesar di dunia adalah Egypt, Italy, Brazil, 

Japan, dan Algeria. Egypt berada di peringkat pertama dengan rata-rata volume impor 

mencapai 7.630.376 ton atau sebesar 24% terhadap volume impor kedelai dunia.  

 

Italy menempati urutan kedua dengan rata-rata volume impor sebesar 6.672.868 ton 

atau sebesar 21% terhadap impor kedelai dunia. Sementara Brazil menempati urutan 

ketiga dengan rata-rata volume impor sebesar 6.260.494 ton atau sebesar 20% terhadap 

impor kedelai dunia. Sedangkan Japan dan Algeria berada pada urutan keempat dan 

kelima dengan rata-rata volume impor 5.701.246 ton dan 5.531.408 ton atau sebesar 

18% dan 17% terhadap impor kedelai dunia. Negara importir kedelai terbesar di dunia 

secara rinci disajikan pada gambar 4.5.  

 

Perkembangan Volume Impor Kedelai Indonesia Berdasarkan data FAO, perkembangan 

volume impor kedelai Indonesia pada periode 1970-2019 menunjukkan kecenderungan 

fluktuatif. Volume impor kedelai Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 2.630.134 ton. Secara rinci perkembangan volume kedelai Indonesia tahun 

1970-2019 disajikan pada gambar 4.6.  

 



RCA (Revealed Comparative Advantage) Analisis daya saing kedelai Indonesia di pasar 

internasional menggunakan pendekatan Revealed Comparative Advantage (RCA). 

Metode ini didasarkan pada suatu konsep bahwa perdagangan antar wilayah yang 

menunjukkan keunggulan komparataif yang dimiliki oleh suatu wilayah tersebut. 

Variable yang diukur adalah ekspor kedelai Indonesia terhadap total ekspor Indonesia 

yang kemudian dibandingkan dengan nilai produk dalam perdagangan dunia.  

 

RCA dapat diartikan bahwa jika pangsa ekspor komoditi kedelai di dalam total ekspor 

komoditi dari suatu negara lebih besar dibandingkan pangsa pasar ekspor komoditi di 

dlam total ekspor komoditi dunia, diharapkan negara tersebut memiliki keunggulan 

komparatif dalam produksi dan ekspor komoditi kedelai. Nilai perhitungan RCA untuk 

komoditas kedelai lebih dari satu, maka Indonesia mempunyai keunggulan komparatif 

dan berdaya saing kuat dalam perdagangan di dunia.  

 

Sebaliknya, jika nilai RCA kurang dari satu, maka negara Indonesia tidak mempunyai 

keunggulan komparatif dan tidak berdaya saing kuat. Hasil dari analisis daya saing 

kedelai Indonesia diperlihatkan pada Tabel berikut: Tahun _RCA _Daya Saing _Tahun 

_RCA _Daya Saing _ _1970 _0.474 _Lemah _1995 _0.316 _Lemah _ _1971 _0.104 _Lemah 

_1996 _0.919 _Lemah _ _1972 _0.356 _Lemah _1997 _0 _Lemah _ _1973 _0.324 _Lemah 

_1998 _0 _Lemah _ _1974 _0.493 _Lemah _1999 _0.191 _Lemah _ _1975 _0.154 _Lemah 

_2000 _0.106 _Lemah _ _1976 _0.179 _Lemah _2001 _0.315 _Lemah _ _1977 _0 _Lemah 

_2002 _0.101 _Lemah _ _1978 _0 _Lemah _2003 _0.145 _Lemah _ _1979 _0 _Lemah _2004 

_0.208 _Lemah _ _1980 _0 _Lemah _2005 _0.184 _Lemah _ _1981 _0.472 _Lemah _2006 

_0.906 _Lemah _ _1982 _0.249 _Lemah _2007 _0.490 _Lemah _ _1983 _0.149 _Lemah 

_2008 _0.137 _Lemah _ _1984 _0 _Lemah _2009 _0.463 _Lemah _ _1985 _0 _Lemah _2010 

_0.285 _Lemah _ _1986 _0 _Lemah _2011 _0.284 _Lemah _ _1987 _0 _Lemah _2012 _0.105 

_Lemah _ _1988 _0.164 _Lemah _2013 _0.321 _Lemah _ _1989 _0.196 _Lemah _2014 

_0.162 _Lemah _ _1990 _0.465 _Lemah _2015 _0.136 _Lemah _ _1991 _0.383 _Lemah 

_2016 _0.216 _Lemah _ _1992 _0.219 _Lemah _2017 _0.155 _Lemah _ _1993 _0.369 

_Lemah _2018 _0.317 _Lemah _ _1994 _0.133 _Lemah _2019 _0.895 _Lemah _ _ Dalam 

table 4.1, Nilai RCA tertinggi terjadi pada tahun 1996 dengan nilai RCA tertinggi sebesar 

0,919.  

 

Terhitung pada tahun 1976 terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini 

disebabkan oleh meningkatnya ekspor kedelai, tetapi daya saing kedelai Indonesia 

menunjukkan nilai RCA < 1. Menurut Krisdiana (2015) Lemahnya daya saing tersebut 

berkaitan erat dengan tekonologi yang digunakan petani tidak memadai dan masih 

banyak yang menggunakan benih tidak berlabel.  

 

Jika dilihat dari tahun 1970-2019 rata-rata memiliki RCA <1, maka hal tersebut 



menunjukkan bahwa komoditas kedelai indonesai tidak memiliki keunggulan komparatif 

yang tinggi di pasar internasional dan tidak memiliki daya saing yang kuat di pasar 

internasional. Hal ini membuktikan bahwa kedelai Indonesia tidak mempunyai 

keunggulan komparatif dan mempunyai daya saing yang rendah di pasar internasional.  

 

Ekspor kedelai Indonesia tidak dapat bersaing di pasar internasional dikarenakan 

mempunyai daya saing yang rendah yang tidak bisa lepas dari masalah perkembangan 

jumlah produksi kedelai indinesia yang rendah, luas lahan dan produktivitas kedelai 

indinesia yang rendah juga. Hal ini sesuai dengan pendapat (Pusdatin, 2013) 

menyatakan bahwa komoditas ekspor kedelai Indonesia memiliki indeks RCA (Revealed 

Comparative Advantage) kurang dari 1 dari tahun 2008 sampai tahun 2011 nilai RCA 

0,018, tahun 2011 nilai RCA 0,016.  

 

Uji Penyimpangan Asumsi Klasik Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian 

hipotesis penelitian. Pengujian ini dilakukan supaya diperoleh pengukuran terbaik. 

Analisis dalam penelitian ini yaitu menggunakan computer dengan aplikasi Excell dan 

IBM SPSS Statistic Version 25., apaun pengujian sebagai berikut. Uji Normalitas Uji 

normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengujian, jika hasil One 

Sample Kolmogorov-Smirnov pada asymptotic signifikan di atas tingkat signifikan 0.05 

menunjukkan pola distribusi normal. Jika hasil One sample Kolmogoroc-Smirnov pada 

asymptotic signifikan di bawah tingkat signifikan 0.05 tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

 

Pada grafik P-P Plot dapat disimpuklan bahwa terlihat titik-titik mengikuti dan 

mendekati garis normal diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas artinya data berdistribusi normal. Tetapi grafik tersebut 

belum tentu sesuai kenyataan, hal ini perlu dilihat dengan melakukan uji static 

Kolmogorov-Smirnov.  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test _ _ _Produksi Kedelai _Nilai Tukar Rupiah 

_Ekspor Kedelai _Impor Kedelai _RCA _ _N _50 _50 _50 _50 _50 _ _Normal Parametersa,b 

_Mean _838.12 _5350.12 _838.22 _907706.92 _.24482 _ _ _Std. Deviation _3454.325 

_4918.542 _3454.300 _806510.169 _.225620 _ _Most Extreme Differences _Absolute _.404 

_.267 _.404 _.139 _.145 _ _ _Positive _.379 _.267 _.379 _.139 _.145 _ _ _Negative _-.404 

_-.156 _-.404 _-.130 _-.139 _ _Test Statistic _.404 _.267 _.404 _.139 _.145 _ _Asymp. Sig. 

(2-tailed) _.000c _.000c _.000c _.017c _.011c _ _a. Test distribution is Normal. _ _b. 

Calculated from data. _ _c. Lilliefors Significance Correction.  

 

_ _ Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov terpenuhi jika nilai signifikasi yang diperoleh 

lebih besar dari taraf signifikasi. Pada Tabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 



Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yaitu lebih kecil dari alpha 5 persen, data memenuhi 

normalitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada model berdistribusi 

normal.  

 

Multikolinearitas Pada uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variable bebas (independen). Dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian toleransi dan VIF. Nilai cutoff yang umum dipakau untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolence < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF > 10.  

 

Coefficientsa _ _Model _Collinearity Statistics _ _ _Tolerance _VIF _ _1 _(Constant) _ _ _ _ 

_Produksi Kedelai _.974 _1.027 _ _ _Nilai Tukar Rupiah _.166 _6.042 _ _ _Ekspor Kedelai 

_.924 _1.082 _ _ _Impor Kedelai _.167 _5.987 _ _a. Dependent Variable: RCA _ _ 

Berdasarkan Tabel Coeffisient masing-masing variable independen memiliki nilai 

Tolenrance tidak lebih kecil dari 0.1  

 

berarti tidak ada korelasi antar peubah yang melebihi 95 persen dan nilai VIF tidak lebih 

besar dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier tidak mengalami 

masalah multikolonieritas. Autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 

model regresi linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini 

menggunakan uji Durbin – Watson (DW). Model Summaryb _ _Model _R _R Square 

_Adjusted R Square _Std.  

 

Error of the Estimate _Durbin-Watson _ _ _ _ _ _ _ _ _1 _.292a _.085 _.026 _.222694 _1.600 

_ _a. Predictors: (Constant), Impor Kedelai, Produksi Kedelai, Ekspor Kedelai, Nilai Tukar 

Rupiah _ _b. Dependent Variable: RCA _ _ Deteksi autolorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji statistic Durbin-Watson.  

 

Jumlah variable independen (k) yang digunakan sebanyak 4 dan jumlah observasi (n) 

sebanyak 50, maka diperoleh nilai dU sebesar 1,7214 dan nilai dL sebesar 1,3779. Tabel 

model Summary menunjukkan nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1,600. Berdasarkan 

aturan keputusan Durbin-Watson, nilai tersebut berada pada daerah dw (1,600) > dL 

(1,3779), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi positif.  

 

Heteroskedastisitas Dalam pengujian heteroskedasitas mengkorelasikan variable 

independen dengan nilai unstandardized residual. Pengujian menggunkan tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variable independen dengan 

residual di dapat signifikasi lebih dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Pengujian heteroskedastisitas 



dilakukan dengan menggunakan uji residu.  

 

Berdasarkan Gambar scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk 

pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada 

model regresi. Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka 

dapat dilakukan anallisis uji statistic terhadap hasil estimasi.  

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS Statistic 

Version 25. Uji Kesesuaian Model dengan Koefisien Determinan Koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar variable dependen dapat dijelaskan oleh 

variasi dari variable independen. Deteksi koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 

dengan melihat nilai (R2) pada output regresi.  

 

Berdasarkan penelitian berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi 0,85. 

Artinya 85% variasi RCA (Daya Saing) dapat dijelaskan oleh ke empat variable 

independen, produksi, kurs, ekspor, dan permintaan sedangkan sisanya 100%-85%= 15 

% dijelaskan oleh sebab yang lain diluar model. Standar Error Estimate (SEE) sebesar 

0,222.  

 

Makin kedil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variable dependen. Uji Kesesuaian Model Metode yang digunakan untuk menganalisi 

faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan (impor/ekspor) kedelai di Indonesia 

adalah metode Ordinary Least Aquare (OLS). Hasil estimasi model (impor/ekspor) 

kedelai Indonesia dapat dilihat pada Ta Coeffisient.  

 

Pada Tabel Model Summary dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,85. Artinya variasi RCA kedelai Indonesia di pasar internasional sebesar 85 % 

dipengaruhi oleh produksi, kurs, ekspor, dan permintaan di pasar internasional. 

Sedangkan sisanya 15 % dijelaskan oleh variasi lain yang tidak dimasukkan dalam model 

(persamaan).  

 

Pengaruh Kualitas Produksi, Kurs, ekspor dan Permintaan Terhadap Daya Saing Kedelai 

Indonesia ANOVAa _ _Model _Sum of Squares _df _Mean Square _F _Sig. _ _1 

_Regression _.213 _3 _.071 _1.432 _.246b _ _ _Residual _2.281 _46 _.050 _ _ _ _ _Total 

_2.494 _49 _ _ _ _ _a. Dependent Variable: RCA _ _b. Predictors: (Constant), Impor Kedelai, 

Produksi Kedelai, Ekspor Kedelai, Nilai Tukar Rupiah _ _ Hasil uji F tertera pada Tabel 

ANOVA.  

 

Pada kolom Sig dapat dilihat bahwa diperoleh nilai-p (0.246) lebih besar dari alpha 5 



persen, maka dapat disimpulkan model regresi secara keseluruhan tidak signifikan pada 

taraf nyata 5 persen. Hal ini berarti variable independen secara bersama-sama 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variable dependen pada taraf 5 persen.  

 

Kriteria Pengujian sebagai berikut: Jika nilai F hitung = F table, maka hipotesis H0 

diterima Jika nilai F hitung = F table, maka hipotesis H1 diterima Berdasarkan penelitian 

dapat disimpulkan nilai F hitung 1.432 < F table 2,56 dengan tingkat kesalahan 5 % 

maka hipotesis H0 diterima, artinya semua variable secara simultan (besama-sama) 

merupakan penjelas yang tidak signifikan terhadap variable dependen (daya saing).  

 

Pengaruh Produksi, Komsumsi, Kurs, Ekspor dan Permintaan Terhadap Daya Saing 

Kedelai Indonesia Coefficientsa _ _Model _Unstandardized Coefficients _Standardized 

Coefficients _T _Sig. _Collinearity Statistics _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _Tolerance _VIF _ _1 

_(Constant) _.187 _.248 _ _2.666 _.000 _ _ _ _ _Produksi Kedelai _-1.029E-7 _.000 _-.177 

_-1.200 _.236 _.974 _1.027 _ _ _Nilai Tukar Rupiah _-1.707E-5 _.000 _-.372 _-1.074 _.289 

_.166 _6.042 _ _ _Ekspor Kedelai _-1.463E-7 _.000 _-.022 _-.153 _.879 _.924 _1.082 _ _ 

_Impor Kedelai _1.658E-7 _.000 _.593 _1.718 _.093 _.167 _5.987 _ _a.  

 

Dependent Variable: RCA _ _ Untuk menguji hipotesis ini dilakukan analisis secara parsial 

pada masing-masing variable independen yaitu : Pengaruh Produksi (X1) Terhadap Daya 

Saing Variabel produksi (X1) bernilai negative berarti prosuksi kedelai tidak dipengaruhi 

daya saing kedelai di pasar internasional artinya jika produksi kedelai meningkat maka 

belum tentu akan meningkatkan daya saing kedelai di pasar internasional.  

 

Hasil uji statistic dengan menggunakan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar -1,200 < 

2,00 pada t table dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,236 > 0,05 pada taraf uji 

kesalahan 5 %. Hal ini sesuai pendapat Destasari (2015) yang menyatakan bahwa 

rendahnya tingkat produksi kedelai dalam negeri dapat meningkatkan volume impor 

kedelai di Indonesia.  

 

Rendahnya jumlah produksi kedelai dalam negeri tidak dapat mencukupi kebutuhan 

masyarakat terhadap kedelai sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 

mengimpor kedelai dari luar negeri guna mencukupi kebutuhan kedelai dalam negeri. 

Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variable produksi kedelai berpengaruh secara 

signifikam terhadap varianel impor kedelai dengan koefisien regredi negative.  

 

Produksi kedelai dapat ditingkatnya dengan dukungan pemerintah dengan 

meningkatkan jumlah produksi kedelai dalam negeri dengan cara menambah luas lahan 

tanaman kedelai, ketersediaan varietas bibit unggul, serta teknologi yang modern. 

Pengaruh Kurs (X2) Terhadap Daya Saing Variabel kurs (X2) bernilai negative dan tidak 



berpengaruh terhadap daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional.  

 

Artinya jika kurs meningkat maka tidak mempengaruhi meningkatkan daya saing kedelai 

di pasar internasional. Hasil uji statistic dengan menggunakan uji t diperoleh nilai t 

hitung sebesar -1,074 < 2,00 pada t table dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,289> 

0,05 pada taraf uji kesalaham 5%. Hal ini kurs rupiah terhadap dollar tidak berpengaruh 

terhadap daya saing kedelai.  

 

Artinya bila nilai kurs meningkat, maka tidak akan berpengaruh terhadap daya saing 

kedelai. Hal ini diperkuat dengan penelitian Yoga (2013) menyatakan bahwa kurs dollar 

amerika negative dan tidak signifikan terhadap volume impor kedelai di Indonesia. 

Dalam system kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai mata uang akam 

mengakibatkan perubahan atas ekspor maupun impor.  

 

Jika kurs mengalami deprisiasi atai apresiasi nilai mata uang akan mengakibatkan 

perubahan atas ekspor maupun impor. Jika kurs mengalami depresiasi, yaitu nilai mata 

uang dalam negeri melemah dan berarti nilai mata uang asing menguat akan 

menyebabkan ekspor meningkat dan impor cenderung menurun.  

 

Dengan penigkatan kurs rupiah terhadap dollar amerika maka konsumen dalam negeri 

memiliki kemampuan untuk membeli lebih banyak, sehingga meningkatkna impor 

kedelai. Pengaruh Ekspor (X3) Terhadap Daya Saing Variabel ekspor (X3) bernilai 

negative berarti ekspor kedelai tidak dipengaruhi daya saing kedelai di pasar 

internasional. Artinya jika ekspor kedelai meningkat maka tidak akan meningkatkan 

daya saing kedelai di pasar internasional.  

 

Hasil uji statistic dengan menggunakan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar -0,153 < 

2,00 pada t table dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,879 > 0,05 pada taraf uji 

kesalaham 5%. Menurut Kementan (2016) neraca ekspor dan impor kedelai Indonesia 

(1987-2015) menunjukkan adanya fluktuasi deficit kebutuhan kedelai dalam negeri 

cukup tinggi.  

 

Rata-rata peningkatan deficit kedelai pada periode ini mencapai 9,20% per tahun, 

kenyataan ini sangat mencemaskan karena ketergantungan terhadap produk impor 

meningkat pesat. Meskipun dari sisi pertumbuhan volume ekspor cukup tinggi, tetapi 

secara kuantitas volume ekspor kedelai relative kecil dibandingkan dengan realisai 

volume impor pada periode yang sama.  

 

Pengaruh Permintaan Luar Negeri (X4) Terhadap Daya Saing Variabel permintaan (X4) 

bernilai positif berarti impor kedelai dipengaruhi daya saing kedelai di pasar 



internasional. Artinya jika permintaan kedelai meningkat maka akan meningkatkan daya 

saing kedelai di pasar internasional. Hasil uji statistic dengan menggunakan uji t 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,718 < 2,00 pada t table dan diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,93 > 0,05 pada taraf uji kesalaham 5%. Menurut Muslim (2004) menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi impor kedelai Indonesia dalam jangka pendek 

adalah impor kedelai sebelumnya.  

 

Dalam penelitiannya, impor tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap impor 

kedelai di Indonesia. Hal ini mungkin terjadi karena permintaan impor yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun dengan rata-rata pertumbuhan 13,6 % per tahun, 

sehingga menyebabkan permintaan impor akan terus mengalami pertumbuhan. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 5.1.  

 

Kesimpulan Berdasarkan penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : Produksi kedelai Indonesia berpengaruh negative 

dan tidak dipengaruhi daya saing kedelai di pasar internasional. Artinya jika produksi 

kedelai meningkat maka tidak akan meningkatkan daya saing kedelai di pasar 

internasional.  

 

Maka Produksi kedelai dapat ditingkatnya dengan dukungan pemerintah dengan 

meningkatkan jumlah produksi kedelai dalam negeri dengan cara menambah luas lahan 

tanaman kedelai, ketersediaan varietas bibit unggul, serta teknologi yang modern. 

Ekspor kedelai Indonesia bernilai bernilai negative dan tidak berpengaruh terhadap daya 

saing kedelai Indonesia di pasar internasional.  

 

Artinya jika kurs meningkat maka tidak mempengaruhi meningkatkan daya saing kedelai 

di pasar internasional. Variabel ekspor bernilai negative berarti ekspor kedelai tidak 

dipengaruhi daya saing kedelai di pasar internasional. Artinya jika ekspor kedelai 

meningkat maka tidak akan meningkatkan daya saing kedelai di pasar internasional.  

 

Variabel permintaan luar negeri bernilai positif berarti impor kedelai dipengaruhi daya 

saing kedelai di pasar internasional. Artinya jika permintaan kedelai meningkat maka 

akan meningkatkan daya saing kedelai di pasar internasional. 5.2. Saran Berdasarkan 

kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional.  

 

Adapaun beberapa saran tersebut yaitu : Bedasarkan hasil analisis nilai koefisien regresi 

produksi kedelai indonesia dan permintaan kedelai Indonesia tidak berpengaruh 

terhadap daya saing kedelai Indonesia di pasar internasional sehingga perlu 

ditingkatkan kembali produksi kedelai indonesia agar memberikan nilai tambahan daya 



saing kedelai Indonesia di pasar internasional.  

 

Indonesia dengan potensi dibidang pertanian, maka diharapkan pemerintah 

memberikan fokus yang lebih terhadap pertanian, khususnya komoditas kedelai agar 

dapat meningkatkan taraf hidup para petani dan perekonomian Indonesia. Perlunya 

kebijakan akan permodalan untuk meningkatkan produksi kedelai nasional dengan 

memberikan bantuan bibit unggul dan sosialisasi secara berkelanjutan serta teknologi 

moderen bagi industri skala kecil menengah agar dapat meningkatkan produksi kedelai 

nasional.  

 

Diperlukan kebijakan impor kedelai supaya tidak terjadi ketergantungan dan kedelai 

Indonesia bisa dikendalikan DAFTAR PUSTAKA Adisarwanto, T. Subandi dan Sudaryono. 

2013. Teknologi produksi kedelai. Dalam Sumarno, Suyanto, A. Widjono, Hermanto 

(eds.). Kedelai Teknik Produksi dan Pengembangan. Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Pangan. Hal: 229-252. Adolf, H. (2006). Hukum perdagangan 

internasional. PT RajaGrafindo Persada. Afin, R.,  
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